BAB V
PENUTUP

51  Kesimpulan

Bertolak dari kajian-kajian terdahulu, penulis tiba pada kesimpulan karya
ilmiah ini. Judul yang diangkat dalam karya ilmiah ini ialah “Ritus Kurban Darah
dalam Budaya Masyarakat Faobata: Refleksi Teologis-Biblis dari Perspektif
Kurban Darah Kristus dalam Surat Ibrani dan Relevansinya bagi Karya Pastoral
Gereja”. Melalui judul karya ilmiah ini, penulis menemukan tiga tema utama yang
dibahas, yaitu ritus kurban darah dalam budaya masyarakat Faobata, kurban darah
Kristus dalam terang surat Ibrani, dan refleksi teologis-biblis atas kurban darah
dalam budaya masyarakat Faobata dari sisi tilik kurban darah Kristus dalam surat
Ibrani serta relevansinya bagi Karya Pastoral Gereja.

Kajian tentang kurban darah dalam budaya masyarakat Faobata dibahas
pada bab kedua karya ilmiah ini. Ritus kurban darah merupakan fenomena
religius yang banyak ditemukan dalam berbagai agama atau kelompok
kepercayaan, termasuk masyarakat adat Faobata. ritus kurban darah pada
hakikatnya berfungsi untuk mengungkapkan syukur kepada yang llahi atau
untuk menghaturkan permohonan yang dibutuhkan oleh dia yang
mempersembahkan kurban. Pelaksanaan ritus kurban darah melibatkan individu
atau kelompok masyarakat yang mempersembahkan kurban, binatang yang
dikurbankan, dan Yang llahi yang kepada-Nya kurban dipersembahkan. Pada
dasarnya, ritus kurban darah merupakan jembatan yang menghubungkan
manusia dan Yang llahi. Dalam dan melalui ritus kurban darah masyarakat
menyatakan kesadaran dan keyakinan bahwasanya kebaikan dan kesejahteraan
yang mereka alami merupakan berkat dari Yang llahi dan juga para leluhur.
Selain itu, persembahan kurban darah dirasakan semakin mendesak ketika
manusia menjumpai dirinya berada dalam nasib buruk: sakit, derita, penindasan,
dan dosa. Berbagai nasib buruk ini diartikan sebagai hukuman dari Yang llahi
atas kesalahan yang dilakukan manusia. Dalam situasi itu, kurban darah



dipersembahkan agar manusia dikembalikan lagi pada keberuntungan, berkat,
dan pembebasan dari dosa, serta persekutuan dengan Allah. Oleh karena itu,
kurban mempunyai empat makna yang tidak terpisahkan yaitu, penyembahan,
syukur, tobat dan permohonan kepada Allah.

Jauh sebelum Gereja Katolik diperkenalkan oleh para misionaris, orang-
orang Ngada sudah memiliki konsep bersama tentang Wujud Tertinggi. Paul Arndt
dalam studi antropologinya terhadap kebudayaan masyarakat Ngada menegaskan
bahwasanya orang Ngada pada waktu itu telah meyakini keberadaan Dewa (Yang
Ilahi), dengan satu Dewa tertinggi yang disebut sebagai Dewa Meze (Dewa Besar);
Ulu Dewa (Dewa Kepala); dan Kara Dewa (Dewa raja, penguasa yang berdiam di
Langit. Ada juga pandangan tentang Dewa yang berdiam dalam diri setiap insan
yang disebut dengan Dewa Ja’o. Ritus kurban darah yang dibahas dalam karya
ilmiah ini merupakan ekspresi lahiriah masyarakat Faobata yang lahir dari sebuah
kesadaran pribadi maupun kolektif akan intervensi Yang llahi atas hidup yang
sudah, sedang dan akan mereka jalani. Kurban darah dipahami sebagai
persembahan kepada Yang llahi, sebagai pengganti manusia yang berdosa, atau
sebagai ungkapan kerinduan akan persekutuan spiritual dengan Yang llahi. Ritus
kurban yang dipraktikkan secara tidak langsung mengungkapkan akan adanya
sesuatu yang lebih besar dari manusia, karena itu kurban dipersembahkan kepada
yang melampaui dirinya. Kepercayaan bahwa Tuhan atau Yang llahi itu ada, tidak
hanya suatu ide yang timbul dalam pikiran manusia, tetapi Tuhan itu berwujud
objektif yaitu suatu Ada sebelum yang insani sadar akan adanya, dan Dia tetap ada
selama-lamanya. Dengan demikian, Yang llahi dapat dialami oleh manusia
sepanjang zaman. Dia dapat dimengerti secukupnya melalui kecerdasan akal budi
dan keterbukaan hati nuraninya, dirasakan melalui emosi mistikal manusia, dan
bahkan Dia dapat direfleksikan secara sistematis walaupun tetap tak pernah lengkap
dan tuntas. Karena Dia senantiasa lebih besar daripada segala sesuatu yang dapat
dipikirkan manusia. Dengan demikian, manusia sekurang-kurangnya dapat
melakukan pencitraan tentang Diri-Nya, seraya merayakan misteri kehadiran-Nya
dalam ritus-ritus keagamaan.

Praktik ritus kurban darah tradisional masyarakat Faobata merupakan

media yang mempersatukan manusia dengan Yang llahi, para leluhur atau juga
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orang-orang yang sudah meninggal. Hal ini tentu tidak bertentangan dengan iman
Kristen. Hanya bahwa sebagai umat yang sudah dimeteraikan dengan Sakramen
baptis, praktik ritus kurban tradisional masyarakat Faobata perlu ditelaah dalam
kerangka kurban Kristus. Hal ini bukan pertama-tama untuk membandingkan dan
mencari pembenaran dari masing-masing keyakinan, melainkan untuk membuka
ruang dialog yang saling memperkaya dan meneguhkan.

Surat kepada Orang Ibrani merupakan sumber penting yang membahas
konsep pengorbanan dalam Perjanjian Baru. Argumen utama lIbrani cukup
jelas: sebagai imam besar, Yesus mempersembahkan Diri yakni Darah-Nya
yang sempurna sebagai pendamaian bagi dosa manusia. Sebagaimana Paulus,
penulis surat kepada orang lbrani juga menggunakan kata thusia untuk
merujuk Pengorbanan diri Yesus yang sukarela: “Kristus mempersembahkan
hanya satu kurban, yaitu Darah-Nya untuk pengampunan dosa, dan kurban itu
berlaku untuk selama-lamanya” (Ibrani 10:12). Penulis surat kepada orang
Ibrani menyebut Yesus sebagai lambang ritual korban yang dijelaskan dalam
Perjanjian Lama. lbrani menggambarkan pekerjaan dan kehidupan Yesus
dalam konteks “kategori kultus” yang diakhiri dengan pengorbanan-Nya di
atas salib. Penulis Ibrani melihat pengorbanan Yesus di kayu salib sebagai
pendamaian bagi dosa manusia. Bagi penulis Ibrani, Yesus adalah yang Imam
Agung yang mengorbankan diri dengan membiarkan Darah-Nya ditumpahkan
agar manusia dimurnikan dari segala dosa.

Konsep tentang kurban ternyata ditemukan dalam Gereja Universal dan
kepercayaan manapun. Dalam ajaran iman Gereja Katolik, Yesus Kristus
adalah Putera Tunggal Allah yang mengorbankan Diri-Nya demi keselamatan
manusia. Misteri pengorbanan diri Yesus Kristus ini dipahami sebagai sumber,
pusat dan puncak iman Katolik. Realitas iman inilah yang mendorong penulis
untuk menggali dan menelaah kurban darah tradisonal masyarakat Faobata
dalam sorotan kurban Kristus. Setelah menggali lebih dalam, penulis
menemukan bahwa tidak ada pertentangan antara kurban darah tradisional
dalam budaya masyarakat Faobata dengan Kurban Kristus.

Secara substansial, kurban Kristus tidak dapat diperbandingkan dengan

kurban darah dalam budaya masyarakat Faobata. Materi dan maksud kurban
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jelas berbeda. Yesus mempersembahkan Diri-Nya sebagai kurban sekali untuk
selama-lamanya untuk menyelamatkan manusia dari dosa. Sedangkan kurban
darah dalam budaya masyarakat Tradisional menggunakan hewan peliharaan
sebagai materi kurban untuk menggantikan manusia. Kurban Kristus juga
bersifat kekal, sekali untuk selama-lamanya. Berbeda dengan kurban darah
tradisional yang dilakukan secara berulang-ulang dan bersifat sementara dan
situasional, bergantung pada situasi dan intensi para pelaksana kurban. Selain
itu, Yesus adalah Imam Agung yang mempersembahkan kurban, Diri-Nya
sendiri, yang tidak bercacat dan tidak bercela. Hal ini tentu berbeda dengan
ritus kurban darah tradisional yang melibatkan imam adat sebagai perantara
antara pelaksana kurban dengan Yang llahi.

Secara analogis, kedua kurban ini memiliki beberapa persamaan atau
titik temu yang dapat dijadikan pijakan untuk mengembangkan sebuah dialog.
Pertama, kurban darah dalam budaya masyarakat Faobata dan kurban Kristus
sama-sama dikehendaki oleh Yang Ilahi. Kerinduan manusia akan hubungan
yang harmonis dengan Yang llahi yang dimediasi oleh kurban darah
hendaknya dilihat sebagai inisiatif Allah sendiri. Itulah mengapa disebut
sebagai anugerah. Bukan karena keinginan manusia melainkan karena kasih
Allah kepada manusia. Kurban darah sebagai pengganti nyawa manusia yang
berdosa, kurban syukur dan kurban yang dibuat saat manusia terperangkap
dalam situasi-situasi batas hendaknya dilihat sebagai cara Allah membangun
komunikasi dengan manusia, agar dalam setiap situasi batas yang dialami,
manusia membangun kerinduan akan Dia Yang tidak terbatas.

Kedua, Allah menghendaki manusia untuk menghormati dan menaati-
Nya. Hal ini tergambar dalam seluruh isi Alkitab. Khususnya dalam sistem
kurban, ketika para nabi memberi kritik terhadap sistem kurban yang tidak
didasari dengan ketaatan kepada Allah. Kurban tanpa ketaatan yang sungguh
kepada Allah tidak akan berkenan bagi-Nya. Motivasi pemberian kurban harus
didasarkan pada ketaatan kepada Allah. Tentu ketaatan kepada Allah harus
dinyatakan melalui kasih terhadap sesama, sebagaimana terangkum dalam
kesepuluh Firman dan ajaran Yesus di Mat. 22:37-40 dan juga ketika Yesus
mengkritik sistem kurban dalam Mrk. 7:6-13. Semua itu menegaskan agar
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manusia mengasihi Allah dan mengasihi sesamanya. Allah tidak berkenan
kepada kurban persembahan ketika hati manusia jauh daripada-Nya.
Berdasarkan uraian-uraian ini dapat dikatakan bahwa konsep tentang
kurban darah dalam budaya masyarakat Faobata adalah batu pijakan untuk
membangun iman baik pribadi maupun kolektif secara lebih Kkreatif.
Keterbukaan Gereja ini mendorong usaha keberakaran Gereja dalam konteks
(budaya dan bangsa) lokal. Gereja tidak ingin tampil sebagai suatu lembaga
asing yang ditanam (plantatio ecclesiae) pada suatu tempat, tetapi Gereja mau
membangun dirinya sebagai Gereja Lokal yang hadir, terlibat dan berakar
dalam konteks lokal. Karenanya Gereja merasa dirinya sebagai sebuah
persekutuan yang mengambil bagian dalam misi penyelamatan Allah. Dalam
konteks yang demikian, Gereja tidak dapat lagi memonopoli seluruh kebenaran
dan keselamatan seperti dahulu. Gereja terbuka untuk mengakui apa yang
dilakukan oleh bangsa, budaya dan agama lain. Warisan budaya lokal yang
nyata dalam ritus kurban darah misalnya, memiliki khazanah rohani yang bila

dikaji lebih jauh ternyata turut membantu perkembangan Gereja.

5.2  Usul dan Saran

Ada banyak ritus tradisional yang diwariskan turun temurun dan
mengungkapkan rasa religiositas masyarakat Faobata. Dalam dan melalui ritus-ritus
tersebut, warisan nilai religius mereka dapat terungkapkan. Kurban merupakan
fenomena religius yang banyak ditemukan dalam berbagai agama atau kelompok
kepercayaan, termasuk masyarakat adat Faobata. Kurban pada hakikatnya berfungsi
untuk mengungkapkan syukur kepada yang Ilahi atau untuk menghaturkan
permohonan yang dibutuhkan oleh dia yang mempersembahkan kurban. Kurban
adalah media yang menjembatani kerinduan manusia akan sesuatu yang melampaui
dirinya, Wujud Tertinggi atau Yang Ilahi. Namun di sisi lain, masyarakat Faobata
mesti menyadari bahwa mereka adalah juga orang-orang yang sudah dibaptis dan
dengan demikian mereka adalah pribadi-pribadi baru yang sudah ditebus oleh
Kristus. Akan tetapi, kedua kenyataan ini bukan untuk dipertentangkan, melainkan
sebagai sarana untuk sebuah dialog yang memperkaya iman dan pada saat yang
sama memperkaya wawasan berbudaya. Dengan demikian, ada beberapa hal yang

menjadi usulan dan saran yang menurut penulis penting untuk diberi perhatian.
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Pertama, kepada tokoh adat. Warisan-warisan kebudayaan yang kaya akan
nilai dan makna hendaknya dipertahankan dan direvitalisasi. Mempertahankan
dan merevitalisasi kebudayaan dapat dilakukan dengan menggali nilai-nilai
kebudayaan dalam masyarakat dan melihat kembali maknanya baik dalam
pemahaman asali maupun konteks zaman ini. Pewarisan nilai-nilai luhur dari
kebudayaan hendaknya mendapat perhatian sehingga generasi-generasi muda
tidak kehilangan pengetahuan pemahaman akan kebudayaan leluhurnya.
Pewarisan kebudayaan ini dapat dilakukan dengan mempraktikkan dan
menghidupkan kembali kebudayaan-kebudayaan yang mulai kehilangan tempat
dalam masyarakat dan membuat kajian atasnya. Pewarisan kebudayaan juga dapat
diwariskan melalui pendidikan yang berbasis muatan lokal di sekolah-sekolah.
Selain itu kebudayaan dapat juga diwariskan melalui penelitian dan seminar-
seminar kebudayaan yang melibatkan tokoh-tokoh adat dan para antropolog.

Kedua, kepada tokoh agama atau fungsionaris pastoral. Para fungsionaris
pastoral dapat menggunakan praktik-praktik budaya dalam kebudayaan setempat
untuk menjelaskan iman Kristiani, sambil mengingatkan mereka bahwa korban yang
dibuat dalam ritus-ritus kebudayaan tidak bisa menggantikan kurban Kristus sebagai
puncak seluruh hidup umat beriman. Korban-korban kecil yang dipraktikkan dalam
ritus-ritus kurban dan ritus-ritus kehidupan lainnya hendaknya dilihat dalam
perspektif kurban Kristus yang menyatukan dan menyempurnakan semua korban.

Ketiga, setiap elemen dalam masyarakat baik generasi tua dan generasi muda
serta para fungsionaris pastoral hendaknya membina relasi dan kerja sama yang baik.
Artinya, generasi tua yang mengetahui dan memahami dengan baik tentang
kebudayaan perlu terbuka untuk membagikan pengetahuan dan pemahaman tersebut
kepada generasi muda dan para fungsionaris pastoral. Generasi muda juga dituntut
untuk berinisiatif dan selalu berusaha untuk mencari pengetahuan dan pemahaman
tentang kebudayaan warisan leluhur. Para fungsionaris pastoral juga dituntut untuk
terbuka terhadap kenyataan kebudayaan masyarakat dan memberikan pemahaman
dan penjelasan berkaitan dengan sumber-sumber dan isi iman yang harus dihayati.
Kerja sama yang baik antar elemen-elemen ini tentu akan menjadi batu loncatan yang

baik bagi upaya revitalisasi kebudayaan dan kontekstualisasi iman.
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